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ABSTRACT

Research on "The Impact of Foot and Mouth Disease on Dairy Farming Businesses in Koperasi
Produksi Susu (KPS) Bogor Working Area" has been carried out in the KPS Bogor Dairy Cattle Farming
Business Area (KUNAK), Cibungbulang District, Bogor Regency in January 2024. The aim of the
research is to determine changes in population, milk production and quality of dairy cows, as well as
farmer acceptance due to the impact of FMD in KUNAK as the Bogor KPS working area. The method
used is a survey method using a qualitative descriptive and quantitative approach with a sample of 46
breeders used in the research. The results of this research indicate that there were significant changes
in population numbers, milk production, and farmer acceptance before and during the existence of
PMK at KUNAK KPS Bogor. The results of this study also showed that there were no significant changes
in the quality of fat and protein levels before and during FMD.
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ABSTRAK

Penelitian mengenai “Dampak Penyakit Mulut dan Kuku terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah di
Wilayah Kerja Koperasi Produksi Susu (KPS) Bogor” telah dilaksanakan di Kawasan Usaha Peternakan
Sapi Perah (KUNAK) KPS Bogor, Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor pada bulan Januari 2024.
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui adanya perubahan populasi, produksi dan kualitas susu
sapi perah, serta penerimaan peternak akibat dampak dari PMK di KUNAK wilayah kerja KPS Bogor.
Metode yang digunakan adalah metode survei melalui pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif
dengan sampel yang digunakan pada penelitian sebanyak 46 orang peternak. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa adanya perubahan yang signifikan dalam jumlah populasi, produksi susu, dan
penerimaan peternak pada sebelum dan selama adanya PMK di KUNAK KPS Bogor. Pada hasil
penelitian ini juga menunjukkan tidak terdapat perubahan yang signifikan pada kualitas kadar lemak
dan protein pada sebelum dan selama adanya PMK.

Kata kunci: Populasi, Produksi Susu, Kualitas Susu, Penerimaan Peternak, PMK.
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PENDAHULUAN

Sapi perah merupakan salah satu ternak yang
tujuan pemeliharaannya sebagai penghasil susu.
Usaha peternakan sapi perah di Indonesia
dilakukan oleh berbagai jenis dan bentuk usaha
mulai dari usaha peternakan rakyat individu
dengan skala usaha kecil hingga peternakan yang
dikelola swasta dengan skala usaha besar
(Asmara et al, 2016). Jenis usaha peternakan
sapi perah yang paling dominan di Indonesia
adalah usaha peternakan sapi perah rakyat yang
umumnya memelihara sapi perah FH dan
peranakannya.

Salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki  potensi cukup besar dalam
pengembangan usaha susu sapi perah adalah
Jawa Barat. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
Badan Pusat Statistik pada data populasi sapi
perah di Jawa Barat pada tahun 2022 yaitu
sebanyak 120.794 ekor dan data produksi susu
segar sebanyak 300.278 ton yang menjadikan
Jawa Barat sebagai provinsi kedua dengan
produksi susu segar terbanyak di Indonesia
(BPS, 2022). Populasi sapi perah yang tercatat ini
tersebar hampir di seluruh wilayah Jawa Barat
termasuk di wilayah kerja KPS Bogor tepatnya di
Kawasan Usaha Peternakan (KUNAK) Sapi Perah
di wilayah Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten
Bogor. Kawasan ini merupakan kawasan yang
diperuntukkan sebagai sentra peternakan sapi
perah dengan anggota koperasi terbanyak
dibandingkan dengan jumlah anggota di wilayah
lainnya.

Pengembangan KUNAK merupakan salah satu
strategi yang dilakukan oleh pemerintah untuk
meningkatkan produksi susu nasional yang tentu
membutuhkan peran peternak sapi perah. Usaha
peternakan sapi perah dilakukan peternak
sebagai upaya mendapatkan nafkah yang dalam
menjalankan usahanya banyak tantangan dan
rintangan yang dihadapi. Seperti timbulnya
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK) yang telah
menghebohkan peternakan di Indonesia dengan
muncul kembali pada akhir bulan April tahun
2022 setelah dinyatakan bebas selama 36 tahun.

Koperasi Produksi Susu (KPS) Bogor menjadi
salah satu koperasi yang terdampak oleh wabah
PMK. Berdasarkan catatan data yang ada,
terhitung sejak PMK masuk hingga pada 8
Agustus 2022, jumlah sapi perah yang terjangkit
dan mati sebanyak 263 ekor induk sapi perah.
Kondisi ini menyebabkan penurunan produksi
susu dari 10.899 liter/hari pada Januari 2022
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menjadi 5.226 liter/hari pada Agustus 2022.
PMK ini disebabkan oleh virus RNA
(Ribonukleat) yang tergolong dengan genus
Apthovirus dan family Picornaviridae yang dapat
menginfeksi hewan berkuku belah termasuk sapi
perah. Gejala Kklinis PMK antara lain
ditemukannya lepuh yang berisi cairan atau luka
yang terdapat pada lidah, gusi, hidung, dan
teracak atau kuku hewan yang terinfeksi, kondisi
kepincangan atau tidak mampu berjalan, air liur
berlebihan, dan hilang nafsu makan (Suharyanto,
2022). Vesikel/lepuh juga dapat ditemukan di
puting dan ambing (Direktorat Kesehatan
Hewan, 2022). PMK dapat menular dengan
sangat cepat dan melalui berbagai cara, seperti
kontak langsung antara hewan yang sehat
dengan hewan yang terjangkit atau melalui
bahan/alat yang terkontaminasi virus PMK
hingga dapat menyebar melalui udara atau angin
dari satu tempat ke tempat lainnya yang
berjauhan.

Wabah PMK yang terjadi di KUNAK KPS Bogor
telah menginfeksi hampir seluruh ternak milik
anggota koperasi, sehingga berimbas pada
penurunan produktivitas sapi perah dan
penerimaan susu. Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Dampak
Penyakit Mulut dan Kuku terhadap Usaha
Peternakan Sapi Perah di Wilayah Kerja Koperasi
Produksi Susu (KPS) Bogor”

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah kerja
Koperasi Produksi Susu (KPS) Bogor tepatnya di
Kawasan  Usaha  Peternakan  (KUNAK),
Kecamatan Cibungbulang, Kabupaten Bogor,
Jawa Barat. Data yang digunakan adalah data
utama dan data pelengkap. Sumber data utama
pada penelitian ini yakni catatan produksi dan
kualitas susu, serta harga susu yang diperoleh
dari setoran susu milik peternak sapi perah di
KUNAK ke KPS Bogor. Sumber data pelengkap
pada penelitian ini yakni data hasil wawancara
menggunakan kuesioner dengan peternak sapi
perah untuk memperoleh informasi mengenai
populasi induk sapi perah dan untuk
memperoleh gambaran profil peternak sapi
perah di wilayah KUNAK, serta jurnal penelitian
dan sumber kepustakaan yang terkait dengan
permasalahan penelitian. Data yang akan
dianalisis merupakan data selama satu bulan
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penuh pada 3 periode, yaitu data pada sebelum
PMK (April 2022), pada saat PMK (Agustus 2022)
dan pada 1 tahun dan 5 bulan setelah PMK
(Januari 2024).

Penentuan Responden
Penentuan jumlah responden dilakukan
dengan menggunakan rumus Slovin. Sampel
dihitung dengan menggunakan rumus Slovin
(Sugiyono, 2017) sebagai berikut:
N

T ¥ Ne?

Keterangan:

n = sampel minimum

N = sampel populasi

e = persentase batas toleransi (margin of
error), penulis menentukan 10%.

Penentuan responden dengan N populasi
peternak sebanyak 85 peternak dan persentase
batas toleransi sebesar 10% / 0,1. Maka
diperoleh jumlah n sampel yang diperlukan
adalah:

_ 85
"= 1+8500,1)2
Berdasarkan perhitungan di atas, jumlah
sampel yang diperlukan sebanyak 46 orang
peternak di KUNAK KPS Bogor yang akan dipilih
menggunakan simple random sampling.

= 46 peternak

Operasionalisasi Variabel

Variabel yang dioperasionalisasikan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Populasi

Populasi induk sapi perah milik peternak KPS
Bogor di wilayah KUNAK dalam satuan ekor.

Produksi Susu

Jumlah produksi susu (kg/peternak/bulan,
kg/induk/hari) yang disetorkan peternak di
wilayah KUNAK ke KPS Bogor.

Kualitas Susu

Kualitas dari susu yang disetorkan oleh
peternak di wilayah KUNAK ke KPS Bogor,
meliputi komponen berikut:

Lemak
SNI (2011) mensyaratkan nilai kadar lemak
minimum pada susu sapi sebesar 3,0%. Standar

nilai kadar lemak dalam susu yang disetorkan
peternak di KPS Bogor adalah sebesar 3,8%.

Protein

SNI (2011) mensyaratkan nilai kadar protein
minimum pada susu sapi sebesar 2,8%. Standar
nilai kadar protein dalam susu yang disetorkan
peternak di KPS Bogor adalah sebesar 2,9%.

Penerimaan Susu

Penerimaan tunai yang diperoleh peternak
anggota KPS Bogor di wilayah KUNAK dari hasil
jumlah produksi susu dikali dengan harga susu

per kg yang dinyatakan dalam satuan
rupiah/peternak/hari.
Harga Susu

Harga susu (Rp./kg) yang diterima setiap
peternak di KPS Bogor.

Model Analisis Data

Metode analisis yang akan digunakan
dalam penelitian sebagai berikut:

Metode analisis deskriptif kualitatif

Digunakan untuk menganalisis identifikasi
masalah ke-1 dengan mengklasifikasikan data
dari variabel-variabel penelitian pada sebelum,
pada saat, dan 1 tahun 5 bulan setelah PMK
sebagai berikut:

Populasi

Untuk melihat perubahan populasi induk sapi
perah akan diklasifikasikan skala kepemilikan

induk dalam 3 kategori skala menurut Putra et al.
(2016) sebagai berikut:

Skala Tinggi >=7 ekor
induk

Skala Sedang 4-6 ekor
induk

Skala Rendah 1-3 ekor
induk

a. Produksi Susu
Untuk melihat perubahan produksi susu
akan diklasifikasikan produksi susu
yang diperoleh dari setoran susu milik
peternak sebagai berikut:

Skala Tinggi >15 kg
Skala Sedang 10-15 kg
Skala Rendah <10 kg

b. Kualitas Susu
Untuk melihat perubahan kualitas susu
akan diklasifikasikan kualitas susu yang
diperoleh dari setoran susu milik
peternak berdasarkan standar yang



112 | Putrietal.

ditetapkan KPS Bogor dan SNI 3141.1
tahun 2011 tentang syarat mutu susu
sebagai berikut:

di atas standar Fat >3,8%,
KPS Bogor Protein >2,9%
di bawah
Fat <3,8%,
standar KPS Protein <2.9%
Bogor
di bawah Fat <3%,
standar SNI Protein <2,8%

1. Analisis Kuantitatif
Digunakan untuk melihat dampak dari
PMK terhadap usaha peternakan sapi perah
rakyat di wilayah kerja KPS Bogor
tepatnya di KUNAK, akan dianalisis
menggunakan rumus seperti berikut:

Dampak=
(Data Sebelum PMK-Data Setelah PMK
Data Sebelum PMK

)X 100%

Rumus tersebut digunakan untuk melihat
perubahan variabel-variabel berikut:

Populasi Induk
Jumlah Produksi Susu yang disetorkan

Kualitas lemak dan protein dari susu yang
disetorkan

Penerimaan
disetorkan.

peternak dari susu

yang
Periode analisis yang akan digunakan terdiri
dari:
Sebelum PMK (April 2022) dan saat PMK
(Agustus 2022)

Sebelum PMK (April 2022) dan 1 tahun dan 5
bulan setelah PMK (Januari 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyakit Mulut dan Kuku yang terjadi di
KUNAK KPS Bogor berdampak pada usaha
peternakan sapi perah milik peternak sehingga
terjadi penurunan populasi, produksi dan
kualitas susu, serta penerimaan peternak.
Berdasarkan data koperasi dan hasil wawancara
yang dilakukan, peternak mengalami kerugian
yang disebabkan oleh berbagai faktor. Berikut
pembahasan mengenai perubahan (dampak)

Dampak Penyakit Mulut dan Kuku Sapi perah

PMK terhadap Usaha Peternakan Sapi Perah di
wilayah kerja Koperasi Produksi
Susu (KPS) Bogor. Klasifikasi populasi induk
disajikan pada tabel 1 dan grafik perubahan
populasi induk disajikan dalam Gambar 1.

Tabel 1 Klasifikasi Populasi Induk

Jumlah Peternak (orang)

; Dampak PMK
bevkeDia e AeTAT AT
Selsth % Selisth %
Apr'22 4
A TR TR R Ry

Jan'24 13

Tabel 2 Dampak (Perubahan) Populasi Induk

Perubahan Populasi Induk

Jumlah populasi induk pada peternakan sapi
perah menjadi penentu besar kecilnya skala
kepemilikan, jumlah produksi susu yang
dihasilkan, dan penerimaan yang diperoleh
peternak. Tabel 1 menunjukkan perubahan
jumlah peternak berdasarkan skala kepemilikan
induk pada sebelum, saat, dan setelah PMK.
Diperoleh hasil bahwa dari sebelum adanya PMK
(April 2022) hingga 1 tahun dan 5 bulan setelah
PMK (Januari 2024) skala kepemilikan induk
mayoritas berada pada skala tinggi (>=7 ekor),
kemudian terjadi penurunan jumlah peternak
disetiap periodenya. Terhitung penurunan
jumlah peternak pada skala tinggi dari April
2022 hingga Januari 2024 sebesar 19,6% yang
berpindah menjadi pada skala sedang dan
rendah.

Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
rata-rata populasi induk di KUNAK KPS Bogor
mengalami stabilitas pada bulan April hingga
Agustus 2022 yakni sebanyak 24 ekor, kemudian
mengalami penurunan yang cukup dratis pada
bulan Januari 2024 sebesar 11 ekor induk atau
setara 45,07 %.
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Populasi Induk Sapi Perah

Jumlah Ternak (ekor)
=
3

A\ —NA] -

Responden (n)

April Tahun 2022

= = = Agustus Tahun 2022

Januari Tahun 2024

Gambar 1 Grafik Perubahan Populasi Induk

Hal ini terjadi karena induk sapi perah milik
peternak terserang PMK, kondisi yang dialami
sapi-sapi tersebut diantaranya lesi-lesi (luka),
mati, dijual, atau dipotong. Lesi-lesi pada lubang
hidung, moncong, pipi, gusi dan lidah serta
bagian dalam bibir (Adjid, 2020). Wulandani
(2022) menambahkan bahwa saat PMK ternak
sapi mengalami gejala anoreksia (tidak mau

minum dan makan), selain itu adanya
peradangan pada mulut serta esofagus
menyebabkan sapi sulit menelan. Akibatnya,

ternak akan Kkesulitan mencerna makanan
sehingga kebutuhan nutrisi harian hewan tidak
terpenuhi. Dampak tersebut mengakibatkan
bobot sapi turun drastis dan dapat menyebabkan
kematian pada hewan ternak (Nursanni et al,
2022). Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat penurunan jumlah populasi induk sapi
perah milik peternak di KUNAK KPS Bogor
dengan angka yang lebih rendah dibandingkan
sebelum adanya PMK. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Libriani et al. (2024) bahwa PMK
dapat menyebabkan angka kematian pada
hewan ternak yang sangat tinggi.

Tabel 3 Klasifikasi Produksi Susu

ol Petemak orang
Agustis 001

Produks St e/ ckor ) Wil

Skal Tingar (015) | I
Skl Sedang (10-15) ! 0

Jan J4
)
j
SKala Rendah (<10) 4] i il

Tabel 4 Dampak (Perubahan) Produksi Susu

(kg/ekor/hari)
Dampak PMK
Periode Data  Produksi Susu Apr'22-Ags'2) Apr'22-Jan"24
Selisih % Selish %
Apr'22 512
Ags'2 33 81 B% 012 L3

Jan'4 500

Perubahan Produksi Susu

Susu sapi perah merupakan cairan bergizi
yang dihasilkan sapi betina laktasi dengan minat
pasar yang relatif tinggi. Produksi susu sangat
penting dalam usaha peternakan sapi perah
kerena produktifitas yang tinggi akan
menentukan perkembangan industri susu
sapi perah nasional (Bahri et al, 2022). Produksi
susu di KPS Bogor diukur dalam satuan kilogram
(kg). Data pada Tabel 3. menunjukkan jumlah
peternak berdasarkan skala produksi susu pada
sebelum, saat, dan setelah PMK. Diperoleh hasil
bahwa dari sebelum adanya PMK (April 2022)
hingga 1 tahun dan 5 bulan setelah PMK (Januari
2024) jumlah produksi susu/ekor/hari milik
peternak mayoritas berada pada skala rendah
(<5 kg). Disamping itu, pada Tabel 4
menunjukkan rata-rata produksi susu per ekor
induk mengalami penurunan sebesar 1,81 kg
setara 35,36% pada Agustus 2022 dan sebesar
0,12 kg setara 2,35% pada Januari 2024.
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Produksi Susu (kg/induk/hari)

25,00

15,00

-5,00

Jumlah Produksi Susu (Kg)

e Sebelum PMK

= e = Saat PMK

l 7 \9, 4
5,00 el / 5 /Af\A\\/\V /\‘/' e w"\/‘\'\(,}'ﬁﬂ {J

Responden (n)

Setelah PMK

Gambar 2 Grafik Perubahan Produksi Susu

Hal tersebut menunjukkan bahwa jumlah
produksi susu sapi perah di kunak kps bogor
mengalami penurunan pada saat pmk dan
produksi susu membaik (ada peningkatan)
setelah pmk. menurunnya produksi susu di
kunak kps bogor selama periode data bulan
agustus 2022 hingga januari 2024 merupakan
dampak dari pmk yang disebabkan karena sapi
stres, luka-luka (lesi), tidak nafsu makan hingga
akhirnya populasi sapi menurun (mati, dipotong
bersyarat, dijual). hal ini sejalan dengan
pendapat novitasari et al. (2023) bahwa pada
sektor usaha ternak sapi perah, ternak yang
sudah terinfeksi akan lumpuh dengan produksi
susu menurun dan bisa berujung kematian pada
ternak yang terinfeksi. Selain itu, penurunan
produksi susu juga dipengaruhi beberapa faktor
lain, seperti status fisiologi, umur ternak, pakan,
periode laktasi (Christi et al., 2020). Berkaitan
dengan data di atas, peningkatan produksi susu
per ekor induk di bulan Januari 2024
disebabkan oleh dampak positif dari
penanganan PMK dan peningkatan jumlah sapi
membaik di KUNAK KPS Bogor.

Perubahan Kadar Lemak Susu

Lemak susu merupakan salah satu
komposisi kimia yang dapat dijadikan
standarisasi kualitas susu sapi perah (Gading et
al, 2023). Data pada Tabel 5. menunjukkan
jumlah peternak berdasarkan skala kadar lemak
susu pada sebelum, saat, dan setelah PMK.
Diketahui jumlah peternak pada Agustus 2022
hanya 44 orang, hal ini dikarenakan 2 peternak
tidak menyetorkan susunya pada periode
tersebut sehingga tidak ada pula nilai kadar
lemak susunya. Kategori baik (>3,8%) digunakan

atas dasar standar nilai kadar lemak dalam susu
yang ditetapkan di KPS Bogor dan kategori buruk
(<3,0%) digunakan atas dasar nilai kadar lemak
minimum dalam susu layak edar yang
disyaratkan SNI 3141.1 tahun 2011. Hasil
perolehan data menunjukkan bahwa dari
sebelum adanya PMK (April 2022) nilai kadar
lemak susu milik peternak mayoritas berada
pada kategori baik (>3,8%) yakni sebanyak 31
peternak setara 67%, kemudian setelah
munculnya PMK mengalami peningkatan jumlah
peternak menjadi pada rentang 43-40 peternak
setara 97-87%. Disamping itu, pada Tabel 7.
diperoleh rata-rata kadar lemak susu berada
pada rentang 3,93-4,36%, dimana mengalami
peningkatan sebesar 11,2% pada Agustus 2022
dan sebesar 2,66% pada Januari 2024.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa kadar
lemak susu mengalami stabilitas dan cenderung
meningkat dibandingkan sebelum adanya PMK.
Peningkatan kadar lemak susu dapat terjadi
karena pada setelah PMK pakan hijauan
diberikan lebih banyak dan pemberian
konsentrat dikurangi, dikarenakan harga
konsentrat naik setelah adanya PMK. Sesuai
dengan pernyataan Laryska & Nurhajati (2013)
bahwa kadar lemak susu dipengaruhi oleh pakan
karena sebagian besar dari komponen susu
disintesis dalam ambing yang berasal dari pakan.
Lebih lanjut Mutamimah et al. (2013)
menyatakan bahwa kadar lemak dipengaruhi
oleh asam asetat yang berasal dari hijauan,
sedangkan prekursor asam asetat berasal dari
serat kasar yang difermentasi dalam rumen
sehingga berubah menjadi VFA yang terdiri dari
asetat, butirat dan propionate. Asam asetat yang
kemudian masuk dalam sel-sel sekresi ambing
dan menjadi lemak susu (Musnandar, 2011).
Selain itu, faktor yang mempengaruhi kadar
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lemak pada susu adalah faktor genetik, cara
pemeliharaan, iklim, masa laktasi, dan kesehatan
hewan (Fitriyanto et al.,, 2013). Data yang
diperoleh menunjukkan bahwa kadar lemak
rata-rata di KUNAK KPS Bogor berada di atas
standar minimum yang ditetapkan SNI (2011)
tentang syarat mutu susu segar yakni 3%,
bahkan nilai rata-rata tersebut juga berada di
atas standar minimum yang ditetapkan oleh KPS
Bogor yakni 3,8%. Artinya, rata-rata kadar lemak
susu di KUNAK KPS Bogor sudah memenuhi
standar, baik standar yang ditetapkan SNI
maupun standar yang ditetapkan oleh KPS
Bogor.

Perubahan Kadar Protein Susu

Protein susu merupakan Kkomposisi
kimia yang penting selain lemak, menurut Sigit et
al. (2021) menyatakan bahwa pada umumnya,
jumlah persentase dari protein susu ditentukan
oleh tingkatan laktasi, komposisi pakan, jenis
hewan, keturunan, musim, dan Kkesehatan
ambing. Data pada Tabel 6. menunjukkan jumlah
peternak berdasarkan skala nilai kadar protein
susu pada sebelum, saat, dan setelah PMK.
Diketahui jumlah peternak pada Agustus 2022
hanya 44 orang, hal ini dikarenakan 2 peternak
tidak menyetorkan susunya pada periode
tersebut sehingga tidak ada pula nilai kadar
protein susunya. Kategori baik (>2,9%)
digunakan atas dasar standar nilai kadar protein
dalam susu yang ditetapkan di KPS Bogor dan
kategori buruk (<2,8%) digunakan atas dasar
nilai kadar protein minimum dalam susu layak
edar yang disyaratkan SNI 3141.1 tahun 2011.
Hasil perolehan data menunjukkan bahwa nilai
kadar lemak susu milik peternak mayoritas
berada pada kategori baik (>2,9%) yakni dengan
jumlah peternak pada sebelum dan pada saat
PMK sebanyak 44 peternak setara 96% dan
100%, kemudian pada 1 tahun dan 5 bulan
setelah PMK (Januari 2024) mengalami
penurunan menjadi 35 peternak setara 76%.

Disamping itu diperoleh rata-rata kadar
lemak susu yang dapat dilihat pada tabel 8.
menunjukkan bahwa rata-rata kadar protein
susu berada pada rentang 3,20-2,97%. Terjadi
peningkatan dan penurunan kadar protein di
setiap periodenya, namun peningkatan dan
penurunan tersebut tidak terlalu tinggi.
Peningkatan kadar protein pada Agustus 2022
sebesar 4,31% dan penurunan pada Januari 2024
sebesar 3,16%. Hal tersebut mengindikasikan
bahwa kadar protein susu cenderung mengalami
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stabilitas, namun pada Januari 2024 didapatkan
persentase kadar protein susu lebih rendah
dibandingkan sebelum adanya PMK (April 2022).

Penurunan kadar protein susu dapat terjadi
karena pada setelah PMK pakan konsentrat
dikurangi dan pemberian hijauan lebih banyak,
dikarenakan harga konsentrat naik setelah
adanya PMK di KUNAK KPS Bogor. Menurut
Sukarini (2006) pemberian konsentrat akan
meningkatkan kadar protein susu, dengan
tambahan konsentrat, energi yang tersedia
menjadi lebih banyak untuk pembentukan asam
amino yang akan memberi kontribusi terhadap
peningkatan sintesis protein susu. Faktor
lainnya yaitu, ternak yang terkena PMK
mengalami penurunan nafsu makan, sehingga
asupan gizi mempengaruhi kualitas kandungan
protein susu (Arifa & Humaidah, 2023). Meski
begitu, perolehan data rata-rata kadar protein
susu di KUNAK KPS Bogor ini berada di atas batas
minimum yang telah ditetapkan SNI 3141.1
tahun 2011 tentang syarat mutu susu segar yakni
2,8% dan juga berada diatas standar yang
ditetapkan KPS Bogor yakni 2,9%. Artinya, rata-
rata kadar protein susu di KUNAK KPS Bogor
sudah memenuhi standar, baik standar yang
ditetapkan SNI maupun standar yang ditetapkan
oleh KPS Bogor.

Tabel 5 Klasifikasi Kadar Lemak Susu

Lemak Sust Jumlah Peternzk (orang)
(") Aprl 2007 Austus 2022 Januan 204
Bak (1) o 8 X
Sedang (30-38) 1§ l 6
Buruk (<3) 0 0 0

Tabel 6 Klasifikasi Kadar Protein Susu

Protem Susu Jumlah Peternak (orang)

(%) Aprl 2022 Agustus 2022
Baik (>19) 4 4
Sedang (28:2) l 0
Buruk (<2.8) | 0

Januari 2024

)3
]
4
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Gambar 5 Grafik Perubahan Penerimaan Susu oleh Peternak

Tabel 8 Dampak (Perubahan) Kadar Protein Susu
(%)

Dampak PMK
Apr'22-Aps'2) Apr'2-Jn'™
Selisih % Selisih %

Protein

Periode Data ,
Susu

Apr'22 3,06
Ass') 30 013 1% 40 31
lan'4 207

Perubahan Penerimaan Peternak

Peternak sapi perah dalam mengelola
usahanya akan menerima penerimaan usaha
ternaknya. Penerimaan peternak ini sangat
dipengaruhi oleh produktivitas ternak yang
diusahakan serta biaya produksi yang
dikeluarkan, peternak memperoleh pendapatan
yang rendah diakibatkan karena penggunaan
biaya produksi yang tinggi namun tidak
diimbangi dengan penerimaan yang tinggi pula
(Karuniawati dan Fariyanti, 2013). Hasil
perolehan data rata-rata penerimaan susu oleh

Tabel 7 Dampak (Perubahan) Kadar Lemak
Susu (%)

Danpak VK

PeriodeDeta ~ Lemak Susn ~ Apr'2-Ags] Apr'-Jan’4

Shh % Slsh %

Apr'2) 3%
Al 43 04 1% 00 26
a4 413

peternak di KUNAK KPS Bogor pada periode data
bulan April 2022 sampai Januari 2024 yang
disajikan pada Tabel 9. menunjukkan bahwa
rata-rata penerimaan susu oleh peternak di
KUNAK KPS Bogor mengalami penurunan yang
cukup drastis yakni pada bulan Agustus 2022
sebesar Rp.6.336.311 setara 36,36% dan pada
bulan Januari 2024 sebesar Rp.8.744.433 setara
50,55%.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa
terjadi penurunan rata-rata penerimaan susu
oleh peternak yang cukup drastis di KUNAK
KPS Bogor selama adanya PMK. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Rohma et al. (2022) bahwa
penyebaran wabah PMK sangat merugikan
peternak secara ekonomi utamanya pada sistem
peternakan rakyat, hal ini dikarenakan penyakit
PMK dikenal sebagai (Airborne disease)
dimana penyebarannya dapat terjadi melalui
transmisi udara yang bersifat masiv dan cepat
dalam waktu yang singkat. PMK memberikan
dampak yang signifikan  menurunkan
penerimaan peternak yang dipengaruhi oleh
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kematian ternak, penurunan produksi yang
dihasilkan. Sejalan dengan pernyataan Tawaf
(2017) bahwa PMK berdampak secara langsung
pada ekonomi peternak, seperti penurunan
produksi susu, kematian ternak dan pengeluaran

biaya akan mempengaruhi  pendapatan
peternak.
Tabel 9 Dampak (Perubahan) Penerimaan

Peternak (Rp./kg/bulan)

Dampak PMK
Apr'22-Ags ) Apr'2)-Jm'4
Sclisih % Selisih %

Periode Data~ Penerimaan

WD 120986
A2 10.963.556
I §.355.546

L3030 -3636% BT 055

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan

Populasi induk di KUNAK KPS Bogor
mengalami stabilitas pada Agustus 2022 dan
mengalami penurunan sebesar 45,07% pada
Januari 2024. Kemudian untuk produksi susu per
ekor induk mengalami penurunan pada Agustus
2022 dan membaik pada Januari 2024.
Sedangkan penerimaan peternak mengalami
penurunan  disetiap periodenya bahkan
penurunannya mencapai 50,55% pada Januari
2024. PMK tidak berdampak signifikan terhadap
kualitas lemak dan protein susu, melainkan
pakan yang dikonsumsi ternak yang
berpengaruh karena dilakukan penambahan
pemberian hijauan dan pengurangan konsentrat
setelah adanya PMK di KUNAK KPS Bogor.

Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperolegh,
maka implikasi yang dapat digunakan sebagai
berikut:

Meningkatkan kesadaran peternak dengan
memberdayakan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan untuk mengidentifikasi gejala
PMK, pengendalian PMK dan pentingnya
kepatuhan terhadap praktik-praktik biosekuriti
peternakan.

Hasil penelitian diharapakan dapat menjadi
dasar untuk mengembangkan kebijakan yang
lebih efektif dan efisien dalam pengelolaan dan
pengendalian PMK, termasuk pengaturan

Dampak Penyakit Mulut dan Kuku Sapi perah

standar biosekuriti yang lebih ketat dan program
vaksinasi yang lebih terstruktur.
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